🕌 NASKAH KHUTBAH JUM’AT
Tema: "Menikah di Bulan Syawal: Membangun Keluarga Sakinah, Bukan Sekadar Pesta Mewah"
BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA


إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ.

أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ.

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ.

يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا.

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَقُولُوا قَوْلًا سَدِيدًا يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا.

أَمَّا بَعْدُ.


Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Semoga kita termasuk golongan hamba yang beruntung di dunia dan akhirat.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Sayyiduna Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, juga kepada keluarga, para shahabat beliau, dan kepada para ulama serta mujahid fi sabilillah yang senantiasa berjuang menegakkan panji Islam hingga akhir zaman.
Sidang Jumat yang dirahmati Allah,
Kita berada di bulan yang mulia, bulan Syawal. Setelah sebulan penuh kita ditempa di madrasah Ramadhan, Syawal hadir membawa semangat baru. Bulan ini sering kali identik dengan momen bahagia, yaitu momen pernikahan. Banyak pasangan memilih Syawal sebagai waktu istimewa untuk mengikat janji suci. Pilihan ini bukanlah tanpa dasar, sebab ini adalah bulan di mana Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam menikahi Sayyidah Aisyah radhiyallahu 'anha.
Namun, di tengah maraknya pernikahan di bulan Syawal, kita menyaksikan sebuah fenomena yang meresahkan: pergeseran nilai. Pernikahan, yang seharusnya menjadi ibadah dan fondasi bangunan sakinah (ketenangan), kini seringkali lebih diprioritaskan sebagai ajang pamer, perlombaan kemewahan, dan tuntutan gengsi. Biaya yang dikeluarkan untuk pesta dan dekorasi jauh melampaui kemampuan, bahkan berujung pada utang dan beban. Lantas, di mana letak berkah pernikahan jika ia diawali dengan paksaan dan pemborosan?

Sidang Jumat yang berbahagia,
Islam mengajarkan bahwa pernikahan adalah sebuah ikatan suci, sebuah Mitsaqan Ghalizhan (perjanjian yang kuat) antara seorang hamba dengan Allah, serta antara suami dan istri. Tujuan utamanya adalah mencapai ketenangan jiwa dan melanjutkan keturunan yang saleh. Allah Subhanahu wa Ta'ala menegaskan pondasi utama pernikahan dalam firman-Nya:

وَمِنْ آيَاتِهِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أَنْفُسِكُمْ أَزْوَاجًا لِتَسْكُنُوا إِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحْمَةً إِنَّ فِي ذَلِكَ لَآيَاتٍ لِقَوْمٍ يَتَفَكَّرُونَ
(QS. Ar-Rum: 21)
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu pasangan-pasangan dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpi1kir.”

Ayat ini menjelaskan tujuan hakiki pernikahan: li taskunū ilaihā (agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya). Pernikahan adalah sumber ketenangan (sakinah), tempat bersemainya cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah). Ayat ini menggeser fokus dari kemewahan fisik dan material menuju kekayaan batin dan spiritual. Jika ketenangan sudah tercapai, seberapa pun sederhana pestanya, pernikahan itu telah mencapai tujuannya.
Pilihan menikah di bulan Syawal sendiri adalah sunnah yang mulia, menunjukkan bahwa pernikahan adalah amalan yang baik dan tidak ada larangan di bulan manapun, apalagi Syawal. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan contoh kesederhanaan dan keberkahan dalam pernikahannya.

عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهَا قَالَتْ: تَزَوَّجَنِي رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي شَوَّالٍ، وَبَنَى بِي فِي شَوَّالٍ، فَأَيُّ نِسَاءِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَتْ أَحْظَى عِنْدَهُ مِنِّي؟
(HR. Muslim)
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam menikahiku di bulan Syawal, dan bergaul denganku di bulan Syawal. Maka, adakah di antara istri-istri Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam yang lebih beruntung dariku?”
Hadits ini merupakan dalil anjuran menikah di bulan Syawal dan membantah anggapan jahiliah yang menganggap Syawal sebagai bulan sial untuk menikah. Namun, yang paling penting dari hadits ini adalah penekanan pada keberuntungan (keberkahan), bukan pada seberapa besar atau mewah resepsinya. Keberuntungan itu datang dari meneladani Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam.
Saudaraku, fenomena pesta pernikahan yang berlebihan saat ini seringkali menjauhkan kita dari hakikat pernikahan. Pesta yang mewah hanya dinikmati sesaat, namun beban utang dan ekspektasi yang tinggi justru menjadi penyebab kehancuran rumah tangga. Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan kita akan bahaya berlebihan dan pemborosan:

وَآتِ ذَا الْقُرْبَى حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّبِيلِ وَلَا تُبَذِّرْ تَبْذِيرًا * إِنَّ الْمُبَذِّرِينَ كَانُوا إِخْوَانَ الشَّيَاطِينِ وَكَانَ الشَّيْطَانُ لِرَبِّهِ كَفُورًا
(QS. Al-Isra’: 26-27)
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”
Ayat ini adalah peringatan keras terhadap perilaku tabdzīr (pemborosan) yang sering menyertai pernikahan mewah. Ketika ribuan, bahkan puluhan ribu, dihabiskan untuk dekorasi satu malam, padahal masih banyak kerabat dan fakir miskin yang berhak atas sebagian harta itu, maka pesta tersebut telah kehilangan keberkahannya. Pemborosan adalah perbuatan saudara setan, dan ini sangat kontras dengan esensi ibadah dalam pernikahan.
Pernikahan yang diberkahi adalah yang dilaksanakan dengan mudah, bukan yang dipersulit oleh tuntutan materi.

عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهَا أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: إِنَّ أَعْظَمَ النِّكَاحِ بَرَكَةً أَيْسَرُهُ مَئُونَةً.
(HR. Ahmad dan Al-Baihaqi)
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya pernikahan yang paling besar keberkahannya adalah yang paling mudah biayanya (ringan maharnya).”
Hadits ini memberikan panduan emas: kemudahan biaya adalah kunci utama keberkahan pernikahan. Hadits ini secara langsung menampar budaya hedonisme yang menuntut biaya besar. Keberkahan terletak pada ringannya beban, bukan pada gemerlapnya pesta. Ringan biaya berarti memprioritaskan akad dan fondasi rumah tangga, bukan perayaan sesaat.
Lantas, bagaimana kita membangun keluarga sakinah yang sesungguhnya di bulan Syawal ini?
Jawabannya adalah kembali kepada tujuan utama. Jadikan harta yang sedianya dihabiskan untuk kemewahan sesaat, dialihkan untuk modal awal membangun rumah tangga yang kokoh, atau digunakan sebagai nafkah yang bermanfaat bagi umat. Lakukan walimah (resepsi) yang sesuai syariat, yaitu sebagai pemberitahuan kepada khalayak, bukan sebagai perlombaan gengsi.
Kita harus meneladani Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam berinteraksi dengan pasangan. Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan petunjuk yang sangat jelas mengenai bagaimana suami dan istri seharusnya hidup dalam keharmonisan:

وَعَاشِرُوهُنَّ بِالْمَعْرُوفِ فَإِنْ كَرِهْتُمُوهُنَّ فَعَسَى أَنْ تَكْرَهُوا شَيْئًا وَيَجْعَلَ اللَّهُ فِيهِ خَيْرًا كَثِيرًا
(QS. An-Nisa': 19)
“Dan bergaullah dengan mereka secara patut (ma’ruf). Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.”
Ayat ini adalah solusi utama dalam membangun sakinah: al-mu'āsyaratu bil ma'rūf (bergaul dengan cara yang patut/baik). Ini mencakup komunikasi yang lembut, saling menghormati, dan bersabar terhadap kekurangan pasangan. Inilah yang akan menumbuhkan mawaddah wa rahmah, jauh lebih penting daripada pesta pernikahan termahal. Kebahagiaan sejati terletak pada kualitas hubungan, bukan kuantitas tamu undangan.
Maka, bagi yang sedang merencanakan pernikahan, atau bagi yang ingin memperbaiki biduk rumah tangganya, motivasi terbaik datang dari sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam:

عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرٍو رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: الدُّنْيَا مَتَاعٌ، وَخَيْرُ مَتَاعِ الدُّنْيَا الْمَرْأَةُ الصَّالِحَةُ.
(HR. Muslim)
Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita (istri) yang salehah.”
Hadits ini menjadi motivasi amal bagi para suami dan calon suami. Kekayaan sejati dalam pernikahan bukanlah perhiasan emas, perabot mewah, atau pesta megah, melainkan kehadiran istri yang salehah. Fokus harus dialihkan untuk mencari, memilih, dan membimbing pasangan agar menjadi shalihah atau shalih, sebab inilah harta terbaik yang akan mengantarkan kita menuju surga.
Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,
Mari kita jadikan bulan Syawal ini sebagai momentum untuk meluruskan niat: menikah adalah untuk mencari ridha Allah dan membangun sakinah, bukan untuk memuaskan tuntutan gengsi. Sederhanakan pesta, kuatkan ibadah, kokohkan fondasi takwa dalam rumah tangga.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala menganugerahkan kepada kita pemahaman yang mendalam tentang tujuan pernikahan, dan menjadikan setiap ikatan yang terbentuk di antara umat Islam sebagai ikatan yang penuh keberkahan dan diridhai-Nya.

بَارَكَ اللَّهُ لِي وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيمِ، وَنَفَعَنِي وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيهِ مِنَ الْآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيمِ. أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللَّهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ.


BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ أَجْمَعِينَ.

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Mari kembali kita tegaskan wasiat takwa. Sesungguhnya bekal terbaik adalah takwa. Takwa adalah landasan bagi keluarga sakinah yang kita dambakan. Barangsiapa yang bertakwa, niscaya Allah akan memberikan jalan keluar dari setiap kesulitan dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka.

Telah kita bahas bersama, bahwa menikah di bulan Syawal adalah sunnah yang mulia, namun esensinya bukan terletak pada kemewahan pesta, melainkan pada pembangunan fondasi keluarga yang bertakwa. Ketenangan (sakinah) yang dijanjikan Allah hanya akan tercapai melalui cinta dan kasih sayang (mawaddah wa rahmah) serta pergaulan yang patut (mu’āsyaratu bil ma’rūf), bukan melalui besarnya biaya yang dikeluarkan. Jauhi pemborosan, karena ia adalah perbuatan yang dicintai oleh setan. Prioritaskan modal untuk kehidupan setelah pesta, bukan pada pesta itu sendiri.

إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا.

اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ.

اَللَّهُمَّ اجْعَلْ زَوَاجَاتِ الْمُسْلِمِينَ زَوَاجَاتٍ مُبَارَكَةً، وَسَكِّنْ بِهَا قُلُوبَهُمْ، وَأَلِّفْ بَيْنَهُمْ بِالْمَوَدَّةِ وَالرَّحْمَةِ، وَجَنِّبْهُمْ مِنْ فِتْنَةِ الْإِسْرَافِ وَالتَّبْذِيرِ وَالْفَخْرِ بِالْمَالِ يَا رَبَّ الْعَالَمِينَ.

Ya Allah, jadikanlah pernikahan kaum Muslimin sebagai pernikahan yang diberkahi, tenangkanlah hati mereka dengannya, satukanlah mereka dengan cinta dan kasih sayang, dan jauhkanlah mereka dari fitnah pemborosan, penghamburan harta, dan berbangga-bangga dengan kekayaan, wahai Tuhan semesta alam.

رَبَّنَا لَا تُزِغْ قُلُوبَنَا بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا وَهَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً إِنَّكَ أَنْتَ الْوَهَّابُ.

رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.



عِبَادَ اللَّهِ، إِنَّ اللَّهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ. فَاذْكُرُوا اللَّهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللَّهِ أَكْبَرُ وَاللَّهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ.

وَالسَّلَامُ عَلَيْكُمْ وَرَحْمَةُ اللَّهِ وَبَرَكَاتُهُ.
